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ABSTRAK 

Pada negara maju maupunnberkembang, keselamatan lalu lintassdan angkutan jalan selalu 

menjadi sorotan. Menurut data kecelakaan yang berasal dari Kepolisian Daerah Jawa Timur Tahun 

2017, jumlah kecelakaan di Kota Surabaya selama tiga tahun terakhir mengalami pasang surut, yaitu 

di tahun 2014 terjadi 26 kasus, tahun 2015 naik 38.46% menjadi 36 kasuss, dannpadaatahunn2016 

turun 33.33% menjadi 24 kasusskecelakaan. Dalam hal ini kenaikan dan penurunan tersebut ternyata 

masih melibatkan pengendara sepeda diiKotaaSurabaya. Tujuanndariipenelitianniniiadalahhuntuk: 

(1) mengetahui karakteristik pengendara sepeda di Kota Surabaya, (2) mengetahui karakteristik 

kecelakaan yang melibatkan pengendara sepeda di Kota Surabaya, (3) membuat modellprediksi 

peluanggkecelakaannyanggmelibatkan pengendara sepedaadiiKota Surabaya. 

Di dalammpenelitiannini digunakan sumberrdataaberupaadataaprimerrdanndataasekunder. 

Dataaprimerrdiperolehhdari kuesioner dan wawancara.aTeknik sampling yang digunakan adalah 

sampling kuota dengan jumlah sebesar 100 responden pengendara sepeda yang pernah mengendarai 

sepeda dalam kurun waktu 6 bulan terakhir. Data sekunder diperoleh dari instansi seperti Kepolisian 

Daerah Jawa Timur, Bappeda, Dinas Perhubungan Kota Surabaya. Metodeeanalisissyanggdigunakan 

dalammpenelitianniniiadalahhanalisissdeskriptif frekuensi dannanalisis statistik regresi logistik. 

Analisis deskriptif frekuensi digunakannuntuk mengetahui karakteristikkpengendara sepeda di 

wilayah studi seperti karakteristik sosio-ekonomi, karakteristikkpergerakan, dan karakteristik 

perilakuu.Sedangkan Analisissstatistikkregresiilogistik digunakan untukkmembuat model prediksi 

peluanggkecelakaanndengan variabel karakteristik pengendara sepeda.  

Menurut hasil analisis data yang telah dilakukan diketahui jika mayoritas pengguna sepeda di 

Kota Surabaya pernah mengalami kecelakaan saat bersepeda. Dengan menggunakan metode analisis 

statistik regresi logistik diperoleh model peluanggkecelakaannberdasarkannkarakteristikksosio-

ekonomi, karakteristikkpergerakan,ddan karakteristikkperilaku. Karakteristik sosio-ekonomi yang 

diperoleh yaitu mayoritas pekerjaan pelajar/mahasiswa sebanyak 34%. Pada karakteristik pergerakan 

diperoleh mayoritas maksud pergerakan masyrakat adalah rekreasi sebanyak 30% dan waktu mulai 

beraktivitas < pukul 06.00 sebesar 55%. Sedangkan karakteristik perilaku yang diperoleh adalah 

mayoritas tidak memakai helm 79% dan tidak menerobos lampu merah 91%. Modellprediksi peluang 

kecelakaannyanggmelibatkan pengendara sepedaadiiKota Surabayaddirumuskan sebagai berikut:  

𝑃(𝐵𝐴) =
1

1+𝑒−(4,912 − 3,134𝑥4− 3,249𝑥9− 3,362𝑥13− 2,677𝑥18+2,968𝑥26),  

dimana, X4 = pekerjaan, X9 = maksud pergerakan, X13 = waktu mulai beraktivitas, X18 = memakai 

helm,dan X26 = menerobos lampu merah. 

 

Kata Kunci : Kecelakaan Sepeda, Model Peluang, Kota Surabaya, Regresi Logistik. 
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ABSTRACT 

In both developed and developing countries, road safety and road transport are always in the 

spotlight. Based accident data from East Java Police Department at 2017, the number of traffic 

accident in Surabaya City last 3 years has been up and down, in 2014 there are 26 cases, in 2015 up 

38.46% to 36 cases, and in 2016 down 33.33% to 24 accident cases. Despite an increase and decline, 

In this case the increase and decrease is still involved bikerssinntheecityyoffSurabaya. Theepurpose 

offthissstudyyis for: (1) knowing characteristic of cyclist in Surabaya City, (2) knowing accident 

characteristic of cyclist in Surabaya City, (3) modeling of probability prediction of bicycle accident 

involving cyclist in Surabaya City.  

This research uses data sourceeinntheeformmoffprimaryyanddsecondaryydata.pPrimaryydata 

wereeobtaineddfrom questionnaires and interviews. Theesampling technique used is the quota 

sampling with the number of 100 respondents cyclists who had ridden the bike within the last 6 

months. Secondary data were obtained from institutes like East Java Police Departement, Bappeda, 

Ministry of Transport of Surabaya City. Theemethoddoffanalysissuseddinnthissresearchhis 

DescriptiveeAnalysissof Frequency and Logistic Regression StatisticssAnalysis. Descriptive 

Analysis of Frequency used to knowing characteristic of cyclist in study area such as aasocio-

economiccbackground,ttravellcharacteristics and ridinggbehaviorrcharacteristics. While Logistic 

regression statistics analysis used to modeling of probability prediction accident with cyclist 

characteristic variables.  

According to the results of data analysis has been done is known if the majority of bicycle users 

in the city of Surabaya had an accident while cycling. By using statistical methods of logistic 

regression analysis obtained by chance probability model baseddonnsocio-economiccbackground, 

travelccharacteristics, and ridinggbehaviorrcharacteristics. The socio-economicccharacteristics 

obtained areethe majority of students' work as much as 34%. On the travel characteristics obtained 

the majority of people's goals is recreation as much as 30% and start time on activity <at 06.00 by 

55%. While the behavioral characteristics obtained were the majority did not wear 79% helmets and 

did not break through the red light 91%. The model of probability prediction involving cyclists in 

Surabaya City is formulated as follows:  

𝑃(𝐵𝐴) =
1

1+𝑒−(4,912 − 3,134𝑥4− 3,249𝑥9− 3,362𝑥13− 2,677𝑥18+2,968𝑥26), 
, 

where X4 = occupation, X9 =purpose and objectives, X13 = the start time of the move, X18 = wearing 

a helmet, and X26 = through a red light.  

 

Keywords : Cycle Accident, Probability Model, Surabaya City, Logistic Regression.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

PENDAHULUAN  

Pada negara maju maupunnberkembang, 

keselamatan lalu lintas. Masalah laluulintas 

dan angkutan jalan banyak yang berkaitan 

dengan perilaku manusia dan sumber daya 

manusia, baik sumber daya manusia dari 

pengemudi, sumber dayaamanusia dari 

masyarakat dan sumber daya manusia dari 

petugas lalu lintas dan angkutan jalan raya 

(Salim, 2006). 

Kota  Surabaya merupakan kota terbesar  

di Provinsi JawaaTimur yang memiliki 

permasalahan transportasi seperti kemacetan 

dan tingkat kecelakaannyang tinggi. Tingkat 

kecelakaan di Kota  Surabaya setiap tahunnya 

semakinnmeningkat, menuruttdata Kepolisian 

DaerahhJawaaTimurrtercatat pada tahun 2016 

terdapatt1326 kasusskecelakaannyang terjadi 

diijalannraya. Untuk rincian jumlah 

kecelakaannsepeda pada tahun 2014 yaitu 26 

kecelakaan dan meningkat menjadi 36 

kecelakaan pada tahun 2015. Sedangkan 

untuk sepeda pada tahun 2016 mengalami 

penurunan yaitu menjadi 24 kecelakaan 

Sejauh ini upaya yang dilakukan 

pemerintahhuntuk mengurangi kecelakaan 

yang menimpa pengendaraasepeda hanya 

sebatas memberi rambu-rambu yang ada pada 

lajur sepeda. Dengan pemodelan peluang 

kecelakaan yang melibatkannpengendara 

sepedaadiharapkan dapat digunakan untuk 

pertimbanganndalam pengambilannkeputusan 

terkaittpermasalahan keselamatannlalu lintas 

diiKota Surabaya. 

Adapun tujuan dalam penelitian ini yaitu: 

1. Mengetahui karakteristik pengendara 

sepedaadi Kota Surabaya. 

2. Mengetahui karakteristik kecelakaan 

yanggmelibatkan pengendaraasepeda di 

Kota Surabaya 

3. Membuat model prediksi peluang 

kecelakaannyang melibatkan 

pengendara sepeda di Kota Surabaya 

METODE PENELITIAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Diagram Alir Pelaksanaan Studi 

Perumusan Masalah 

Data Sekunder 

a. Peta Wilayah Studi 
b. RTRWW 

c. Data Kecelakaan dari Kepolisiann   

(Jumlah Laka yang Melibatkan 

Pengendara Sepeda) 
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Pengolahan dan Analisis Data 

Analisiss Regresi Logistik 

a. Karakteristik Pengendara : 

• Sosio-Ekonomi : Usia, Jenis Kelamin,pPendidikan, 

Pekerjaan, Penghasilan 

• Perilaku : Pengalaman, kecepatann, perawatan, persiapan, 

pengetahuan dan sikap ketika berkendara  

• Pergerakan : Maksud pergerakan, frekuensiaaktivitas, jarak 

tempuh, waktu perjalanan 

b. Karakteristik Kecelakaan 

• Keterlibatan kecelakaan, penyebabb, dan waktu kerugian 

akibat kecelakaan 

Hasil dan Pembahasan Model Prediksi Peluang Kecelakaan 

Pengendara Sepeda di Kota Surabaya 

Pengumpulan Data 

Analisis Statistik Deskriptif  

Kesimpulan Dan Saran 

Selesai 

Penentuan Ruas Jalan Lokasi Studi 

Mulai 
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Gambarr2. DiagrammAlir Analisis Regresi 

Logistik 

JumlahhSampel 

Dalammpenelitian ini jumlahhsampel di 

tentukanndengan menggunakan metode quota 

samplingg,yaituudengan menetapkanbbahwa 

jumlahhsampel pengendara sepedaadi 

wilayahhstudi adalah berjumlahh100 

responden. Responden pengendara sepedaadi 

wilayahhstudi yang dipilih  dalammpenelitian 

iniiadalah berdasarkan pengendara sepeda 

yanggbersepedaasetidaknya satu kali dalam 

kurunnwaktu 6 bulannterakhir baik yang 

pernah dan tidak pernah mengalami 

kecelakaan. 

VariabellPenelitian 

Diidalam penelitiannini terdapattdua 

variabellyang dimodelkannyaituuvariabel 

respon (Y) dannvariabel penjelass(X). 

Variabellrespon (Y) pada penelitiannini 

adalahhpeluang kecelakaanndi wilayahhstudi 

yang dinotasikannbahwa 11berpeluang 

mengalamiikecelakaan dann0 tidak 

berpeluanggmengalami kecelakaan. 

Sedangkannuntuk variabellpenjelas (X) 

merupakannvariabel bebassyang terbagi 

menjadiibeberapa karakteristik,aantaraalain: 

a. KarakteristikkSosio-Ekonomi : jenis 

kelamin,uusia,ppendidikan,ttingkat 

penghasilan,ppekerjaan, kepemilikan 

sepeda,jjumlah sepedaayang dimiliki, 

dannkendaraan lainnyanggdimiliki. 

b. KarakteristikkPergerakana: maksud / 

tujuannperjalanan, jarakktempuh, waktu 

tempuh,iintensitas penggunaannsepeda, 

dan waktuu mulaiipenggunaannsepeda. 

c. KarakteristikkPerilakuu: memeriksa 

kondisiilampu sepeda,mmemeriksa 

kondisiirem sepeda, memeriksaakondisi 

bannsepeda, memeriksaakondisi rantai 

sepeda,mmemakaimhelm, memakai 

sarunggtangan, memakai pelindung 

lutut, memakai pelindung 

siku,mmemakai pakaiannberwarna cerah 

/ terang, berboncengan, bberjalan secara 

bergerombol, bersenda gurau, 

menerobos lampu merah, membawa 

barang / muatanndalam jumlahhbesar, 

mendahului kendaraan dari sebelah 

kanan,mmemberi tandaasaat belok 

kanan, melakukannperjalanannsaat 

hujan. 

 

 

Mulai 

Data Primer 

Uji Korelasi 

Signifikansi 

≤ 0.05 

Analisis Statistik Logistic Regression 

• Uji kelayakan model regresi 

o Chi-Square 

o Nilai Df 

o Signifikansi 

• Menilai keseluruhan model 

o Nilai likelihood 

• Uji koefisien determinasi 

• Uji hipotesis (Wald Test) 

o Nilai Omnibus Test of Model 

Signifikans

i 

≤ 0.05 

Dikeluarkan  

Dikeluarkan  

Variabel Terpilih 

Selesai 

Model Prediksi Peluang Kecelakaan Sepeda Kota Surabaya  



MetodeeAnalisis 

a. AnalisissStatistik DeskriptifiFrekuensi 

Adalah suatuuanalisis yanggdapat 

diartikannsebagai pemecahhmasalah yang 

diselidikimdengannmenggambarkan / 

melukiskannkeadaan subjek / objekk 

penelitiann(seseorang, lembaga,amasyarakat 

dannlain-lain) pada saatmsekarang 

berdasarkannfakta-faktaayang tampakkatau 

sebagaimanaaadanya. Analisissini dipilihh 

karenaamemiliki kelebihan dibanding 

dengannteknik analisisslainnya, yaituudapatt 

mempercepattproses dataayang akan disusun 

dalamibentuk diagramiatau tabeli(Subagyo, 

2012). 

b. AnalisissStatistik RegresiiLogistik 

Metodemini digunakan karena 

multivariateenormalldistribution-nyamtidak 

dapatmdipenuhi danmvariabel penjelasnya 

merupakanmvariabel kategori.mRegresi 

logistik digunakanmkarena nilai  

kemungkinannyaaberada pada rentangg0 – 1. 

Hallyang membedakanndengan regresiilinier 

biasamadalah nilaimvariabel respon 

(dependen)nya  bernilaii< 0 ataui> 1. 

Pembentukanmmodel regresimlogistik 

dalam penilitian ini adalah: 

𝑃(𝐵𝐴) =
1

1 + 𝑒−(𝛽0+𝛽1𝑥1+𝛽2𝑥2+𝛽3𝑥3+⋯ )
 

Dengan: 

P(BA) = model peluangg terjadinya 

kecelakaan  sepeda 

x1, x2, x3…….= variabel penjelassyang 

menunjukkannkategori 

e = bilangannalam (2,71828) 

β = koefisiennvariabel ppenjelas  

(predictor) 

 

 

 

1. HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Hasil Karakteristik Pengendara 

a. Karakteristik Sosio-Ekonomi 

Mayoritas pengendara sepeda di Kota 

Surabaya (63%) adalah berjenisskelamin laki-

laki. Usia pengendara sepeda (43%) berusia 

15-25 tahun. Tingkat pendidikan terakhir 

adalahhperguruan tinggi (35%). Pekerjaan 

pengendara sepeda adalah pelajar/mahasiswa 

(34%). Penghasilan responden adalah Rp. 

3.000.000 hinggaaRp. 4.000.000 (39%). 

Kepemilikan sepeda (91%) merupakan 

kepemilikannsendiri. Untuk kendaraan lain 

yanggdimiliki, (58%) adalahhjenis kendaraan 

sepedaamotor. 

b. Karakteristik Pergerakan 

Mayoritasmpengendara sepedamdi Kota 

Surabaya (30%) menggunakannsepeda 

denganmmaksud pergerakannuntuk rekreasi. 

Penggunaan sepeda adalah (37%) dengan 

jarakktempuh <m5 km dan (72%) dengan 

waktuutempuh <a30 menit. Untukkintensitas 

penggunaannsepeda adalahhrutin atauu> 5 

hari dalamnseminggu (33%). Waktunmulai 

beraktivitass denganmsepeda adalah (55%) 

pukul 04.00ssampaiidengan 06.00sWIB. 

c. Karakteristik Perilaku 

Perilakumpengendara sepedamdimKota 

Surabaya saatmsebelum berkendaraaadalah 

tidakkpernah memeriksaalampu sepeda, 

selaluamemeriksa remmdan banmsepeda, 

selalu memeriksamrantai sepeda.mUntuk 

perilakuupengendara sepedaasaat berkendara 

adalahhtidakkpernah melakukannhallberikut: 

memakaiihelm, sarunggtangan, pelindung 

lutut,ppelindung siku,,berboncengan,,berjalan 

berombongan,mbersenda gurau,mmenerobos 

lampuumerah, membawambarang berlebih. 

Pengendara sepeda selaluumemberi 

tandaasaat akannberbelok. Selainnituujuga 

tidak pernah memakaimpakaianmterang, 

menyiap dari kanan dan 

melakukanmperjalanan saatthujan. 



4.2 PengalamanmKecelakaanmPengguna 

Sepeda 

Sebanyakk65 oranggdari 100rresponden 

di Kota Surabayaamengaku bahwanpernah 

terlibatddalam kecelakaannsaat bersepeda. 

Kecelakaan tersebut setidaknya 

mengakibatkannkerugian baikkitu kerugian 

akibatmperawatan cederammaupun biaya 

perbaikannsepeda sebenyakkkuranggdari Rp. 

50.000.uUntuk waktuuterjadinya kecelakaan 

adalahhpada pagi hari (80%) danmyang 

menjadimpenyebabnya adalah karena 

kesalahan sendiri (31%). 

 

4.3 Model Prediksi Peluang Kecelakaan 

Kota Surabaya 

• Model Berdasarkan Karakteristik 

Sosio-Ekonomi, Pergerakan, dan 

Perilaku 

𝑃 =
1

1+𝑒−(4,912 − 3,134𝑥4− 3,249𝑥9− 3,362𝑥13− 2,677𝑥18+2,968𝑥26)

Prediksi Peluang kecelakaan pengendara 

sepeda (PBA) berdasarkan karakteristik sosio-

ekonomi, pergerakan, dan perilaku di Kota 

Surabaya dipengaruhi oleh X4 (pekerjaan), X9 

(maksud pergerakan), X13 (waktu mulai 

beraktivitas), X18 (memakai helm), dan X26 

(menerobos lampu merah. Nilai koefisien 

regresi (β) untuk variabel X4, X9, X13, dan X18 

bernilai negatif, artinya semakin banyak 

tingkat pendidikan responden selain pelajar, 

maksud pergerakan rekreasi, waktu mulai 

beraktivitas < pukul 06.00, dan tidak memakai 

helm maka berpeluang mengalami kecelakaan 

lebih tinggi dibandingkan lainnya. Sebaliknya 

Nilai koefisien regresi (β) untuk variabel X26 

yang bernilai positif artinya jika pengendara 

sepeda menerobos lampu merah, maka 

peluang kecelakaan akan lebih besar 

dibandingkan dengan tidak menerobos lampu 

merah. 

 

 

2. KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

1.Karakteristik Pengendara Sepeda 

  

Menurut hasil yang didapat dariaanalisis 

karakteristik pengendara sepedaadi wilayah 

studi Kota Surabaya yang telah disurvei 

kepada 100 respondenndi wilayah studi, maka 

dapat dijelaskan sebagai berikut: 

 

 

• Aspek sosio – ekonomi 

 

Mayoritas usia pengendara sepeda 

adalah 15-25 tahun, berjenis kelamin laki-laki, 

memiliki tingkat pendidikan terakhir 

perguruan tinggi, bekerja sebagai pelajar, 

penghasilan pengendara sepeda adalah 

berkisar antara Rp.3.000.000. – Rp.4.000.000, 

kepemilikan sepedaaadalah milik sendiri 

dengan jumlah kepemilikan sepeda sebanyak 

1 buah. Sedangkan untuk kendaraan lain, 

pengendara sepeda memiliki sepeda motor. 

 

• Aspek Pergerakan 

 

Mayoritas pengendara sepeda di wilayah 

studi menggunakan sepeda dengan maksud 

tujuan rekreasi, jarak yang ditempuh 

pengendara sepeda adalah < 5km dengan 

waktu tempuh < 30 menit. Intensitas 

penggunaan sepeda oleh responden adalah 

secara rutin (>5 hari). Dan waktu mulai 

penggunaan sepeda adalah dari pukul 04.00 – 

06.00 pagi.  

 

• Aspek Perilaku 

 

Mayoritas pengendara sepeda tidak 

pernah memeriksa lampu sepeda, selalu 

memeriksa kondisi rem, ban dan rantai 

sepeda. Pada saat berkendara, pengendara 

sepeda tidakkpernah memakai helm, tidak 

pernah memakai sarung tangan, tidak pernah 

memakai pelindung lututtdan tidak pernah 

memakai pelindung siku, pengendara sepeda 

juga tidak pernah berboncengan, tidak pernah 

berjalan secara berombongan, tidak pernah 

bersenda gurau, tidak menerobos lampu 

merah dan tidak pernah membawa barang / 



muatan lebih, pengendara sepeda tidak pernah 

memakai pakaian berwarna cerah / terang saat 

berkendara, tidak pernah menyiap kendaraan 

lain dari sebelah kanan, tidak pernah 

melakukan perjalanan saat hujan dan selalu 

memberi tanda saat akan berbelok kanan. 

2. Karakteristik Kecelakaan Sepeda 

a. Mayoritas responden di Kota Surabaya 

cenderung pernahhmengalami kecelakaan 

sepeda (65%). 

b. Kerugian biaya kecelakaan dalam 

penelitian ini dibedakannatas kerugian 

biaya akibat perawatan cedera dan 

kerugian biaya akibat perbaikan sepeda 

adalah sebesar < Rp. 50.000. 

c. Mayoritas kecelakaan sepeda yang 

menimpa pengendara sepeda di Kota 

Surabaya terjadi pada kesalahan sendiri. 

 

3. Model Prediksi Peluang Kecelakaan Sepeda 

Kota Surabaya 

𝑃 =
1

1+𝑒−(4,912 − 3,134𝑥4− 3,249𝑥9− 3,362𝑥13− 2,677𝑥18+2,968𝑥26)

Dengan: X4 = pekerjaan, X9 = maksud 

pergerakan, X13 = waktu mulai beraktivitas,  

X18 = memakai helm, dan X18 = menerobos 

lampu merah 

5.2 Saran 

a. Perlumditambah jumlahhresponden 

sehinggammenambahmkeakurasian dan 

keberagaman data. 

b. Dalam melakukan survei wawancara dan 

pengambilannkuesioner, lebih baik lagi 

jika responden dijelaskan secara detail 

sehingga meminimalisasi kesalahan 

dalam pengisian data. 

c. Untuk karakteristik sosio-ekonomi, 

dikarenakan banyaknya peluang 

kecelakaan terjadi pada pelajar, maka 

perlu diadakan penyuluhan oleh 

kepolisian atau ditambahkan kurikulum 

terkait keselamatan transportasi di setiap 

sekolah. 

d. Untuk karakteristik pergerakan, 

dikarenakan banyaknya peluang 

kecelakaan terjadi pada rekreasi dan 

waktu mulai beraktivitas < pukul 06.00, 

maka perlu diadakan penyuluhan tentang 

pengecekan sepeda terlebih dahulu 

sebelum berkendara dan menyalakan 

lampu saat berkendara dalam keadaan 

gelap. 

e. Untuk karakteristik perilaku, 

dikarenakan banyaknya peluang 

kecelakaan terjadi pada menerobos 

lampu merah, maka perlu adanya tanda 

rambu ikuti lampu merah pada setiap 

simpang. 

f. Hasil penelitian ini masih perlu 

pengembangan, oleh karenanya 

diperlukan pengembangan untuk 

penelitian mendatang dengan variabel 

penelitian yang lebih bervariasi seperti 

dari aspek hukum. 
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